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THE DIFFERENCES OF BLOOD HEMOGLOBIN LEVELS  

BASED ON THE SMOKING FREQUENCY AMONG ACTIVE SMOKERS 

 IN BANJAR BLANGSINGA SABA VILLAGE  

BLAHBATUH DISTRICT  

GIANYAR REGENCY 

 

ABSTRACT 

Background. Cigarette smoke from active smokers will cause an increase in 

carbon monoxide levels in the body. These high levels of carbon monoxide can 

affect the binding of haemoglobin with oxygen, the binding intensity of 

haemoglobin with oxygen. This can cause abnormal haemoglobin levels in the 

blood. The purpose of this study was to determine the difference in blood 

haemoglobin levels based on smoking frequency in active smokers. Methods. This 

type of research is analytic observational with cross sectional design. The 

research was conducted in Banjar Blangsinga in March 2024. The population 

studied was active smokers, with a sample size of 45 respondents, with purposive 

sampling technique. Examination of haemoglobin levels using venous blood 

samples, cyanmethemoglobin method with Photometer Microlab 300 tool. Data 

analysis using One-Way Anova Test. The results. Of the 45 respondents, most 

active smokers were between 19-59 years old (adults), with a total of 41 people 

(91.1%). Each category of smokers, namely light, moderate, and heavy, had the 

same number of respondents, namely 15 people (33.33%). The majority, 27 

respondents (60%), had smoked for >10 years, which was the highest number. A 

total of 37 respondents (82.2%) had normal haemoglobin levels and 8 

respondents (17.8%) had high haemoglobin levels. The highest haemoglobin level 

of 19.5 g/dL was found in the heavy smoker category. One-Way Anova test 

analysis obtained a significant value of 0.000 <0.05. The conclusion. There are 

differences in blood haemoglobin levels based on smoking frequency in active 

smokers. 

 

Keywords: Active Smokers, Haemoglobin Levels 
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ABSTRAK 

Latar Belakang. Asap rokok dari perokok aktif akan menyebabkan peningkatan 

kadar karbon monoksida dalam tubuh. Tingginya kadar karbon monoksida ini 

dapat mempengaruhi ikatan hemoglobin dengan oksigen, initas ikatan hemoglobin 

dengan oksigen. Hal ini dapat dapat menyebabkan kadar hemoglobin yang tidak 

normal di dalam darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kadar 

hemoglobin darah berdasarkan frekuensi merokok pada perokok aktif. Metode. 

Jenis penelitian yaitu analytic observational dengan rancangan cross sectional. 

Penelitian dilakukan di Banjar Blangsinga pada bulan Maret 2024. Populasi yang 

diteliti adalah perokok aktif, dengan jumlah sampel sebanyak 45 responden, 

dengan teknik pengambilan purposive sampling. Pemeriksaan kadar hemoglobin 

menggunakan sampel darah vena, metode cyanmethemoglobin dengan alat 

Photometer Microlab 300. Analisis data menggunakan Uji One-Way Anova. 

Hasil. Dari 45 responden, sebagian besar perokok aktif berusia antara 19-59 tahun 

(dewasa), dengan jumlah mencapai 41 orang (91,1%). Setiap kategori perokok, 

yaitu ringan, sedang, dan berat, memiliki jumlah responden yang sama, yakni 15 

orang (33,33%). Mayoritas, sebanyak 27 responden (60%), telah merokok selama 

> 10 tahun, yang merupakan jumlah terbanyak. Sebanyak 37 responden (82,2%) 

memiliki kadar hemoglobin normal dan sebanyak 8 responden (17,8%) dengan 

kadar hemoglobin tinggi. Kadar hemoglobin tertinggi 19,5 g/dL ditemukan pada 

kategori perokok berat. Analisis uji One-Way Anova diperoleh nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Simpulan. Terdapat perbedaan kadar hemoglobin darah 

berdasarkan frekuensi merokok pada perokok aktif. 

 

Kata Kunci: Perokok Aktif, Kadar Hemoglobin 
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Kebiasaan merokok tersebar luas di berbagai lapisan masyarakat di 

Indonesia. Tingkat prevalensi merokok di Indonesia tergolong tinggi, terutama 

pada kalangan laki-laki dari berbagai rentang usia, termasuk anak-anak, remaja, 

dan orang dewasa. Berdasarkan data Riskesdas (2018), prevalensi merokok pada 

pria yang berusia 15 tahun ke atas menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2007 

(65,5%), ke tahun 2013 (66%), ke tahun 2016 (68,1%), dan pada tahun 2018 

(62,9%). 

Kebiasaan merokok pada perokok aktif menimbulkan dampak yang sangat 

merugikan bagi kesehatan. Asap rokok yang dihirup, akan menyebabkan 

peningkatan kadar karbon monoksida dalam tubuh. Tingginya kadar karbon 

monoksida ini dapat mempengaruhi ikatan hemoglobin dengan oksigen, initas 

ikatan hemoglobin dengan oksigen. Hal ini dapat dapat menyebabkan kadar 

hemoglobin yang tidak normal di dalam darah. 

Peningkatan kadar hemoglobin disebut polisitemia. Polisitemia juga 

dikenal sebagai eritrositosis, merujuk pada peningkatan jumlah sel darah merah 

dalam peredaran darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kadar hemoglobin darah berdasarkan frekuensi merokok pada perokok aktif di 

Banjar Blangsinga, Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. 

Jenis penelitian ini yaitu analitic observational dengan rancangan cross 

sectional. Adapun Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 45 individu perokok 

aktif, dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini menggunakan 

jenis data primer dan sekunder. 
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Pemeriksaan kadar hemoglobin pada penelitian ini menggunakan metode 

cyanmethemoglobin dengan alat Photometer Microlab 300. Berdasarkan hasil 

pengukuran kadar hemoglobin dari 45 responden, didapatkan 37 responden 

(82,2%) memiliki kadar hemoglobin normal (13-18 g/dL) dan 7 responden 

(17,8%) memiliki kadar hemoglobin tinggi (>18 g/dL). Pada kategori perokok 

ringan rata-rata kadar hemoglobin 13,4 g/dL, kategori perokok sedang memiliki 

nilai rata-rata kadar hemoglobin 15,8 g/dL, dan kategori perokok berat memiliki 

nilai rata-rata kadar hemoglobin 18,2 gr/dL. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil Uji One Way Anova   

(p = 0,000 < 0,05) terdapat perbedaan kadar hemoglobin darah berdasarkan 

frekuensi merokok pada perokok aktif di Banjar Blangsinga, Desa Saba, 

Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. Bagi perokok aktif yang memiliki 

kadar hemoglobin tinggi diharapkan mengecek kesehatan secara rutin, 

mengurangi kebiasaan merokok, serta menerapkan gaya hidup sehat. 

 

Daftar Bacaan: 46 (tahun 2010-2022) 
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